ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Status Tingkat Sustainability Awareness Dalam
Konsep Education for Sustainable Development (ESD) Terhadap Pembelajaran
Biologi Kelas X di SMAN 1 Boyolangu” ditulis oleh Bilgis Fatimatus Salsabila, NIM.
12208183182, pembimbing Muhammad Igbal Filayani, M.Si.

Kata Kunci: Status, Sustainability Awareness, Pembelajaran Biologi.

Status Tingkat Sustainability Awareness Dalam Konsep Education for Sustainable
Development (ESD) Terhadap Pembelajaran Biologi Kelas X di SMAN 1 Boyolangu
melatarbelakangi isu kurangnya kepedulian peserta didik terhadap lingkungan
mengakibatkan munculnya pengaruh negatif pada lingkungan yang signifikan karena
bonus demografi yang menduduki posisi mayoritas usia terbanyak dalam komposisi
kependudukan.

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah (1) Untuk mengetahui status tingkat
Sustainability Awareness dalam konsep Education for Sustainable Development (ESD)
terhadap pembelajaran biologi kelas X di SMAN 1 Boyolangu. (2) Untuk mengetahui
status tingkat Sustainability Awareness dalam konsep Education for Sustainable
Development (ESD) terhadap pembelajaran biologi kelas X di SMAN 1 Boyolangu
berdasarkan jenis kelamin. (3) Untuk mengetahui status tingkat Sustainability
Awareness dalam konsep Education for Sustainable Development (ESD) terhadap
pembelajaran biologi kelas X di SMAN 1 Boyolangu berdasarkan wilayah tempat
tinggal.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan Uji T untuk
mengetahui perbedaan tingkat kesadaran berdasarkan lokasi tempat tinggal siswa dan
jenis kelamin. Selain itu, menentukan mean dan persentase untk menetukan rata-rata
pada kategori yang terdapat pada angket Sustainability Awareness. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X tahun ajaran
2021/2022 di SMAN 1 Boyolangu Kabupaten Tulungagung, sedangkan sempel
penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 2 Tahun Ajaran 2021/2022 di SMAN 1
Boyolangu Kabupaten Tulungagung. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan instrumen berupa angket.

Hasil penelitian diperoleh (1) Hasil persentase angket sustainability awareness adalah
71,37%. Data menunjukan bahwa sampel penelitian termasuk ke dalam kriteria
“kebiasaan yang sering/selalu dilakukan/terjadi” atau “practice/feelings that are most
likely done/happened”. Sedangkan pada rata-rata kategori menujukkan nilai rata-rata
atau mean yaitu sebesar 0,8500 pada kategori Sustainability practice awareness dan
0,865 pada kategori Behavioral and attitude awareness dan Emotional awareness
menunjukkan bahwa secara keseluruhan memiliki status “tinggi”. (2) Status tingkat
Sustainability Awareness dalam konsep Education for Sustainable Development (ESD)
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berdasarkan jenis kelamin atau jenis kelamin , nilai rata-rata laki-laki sebesar 10,79 dan
perempuan diperoleh nilai rata-rata sebesar 10,65. Dengan demikian, terdapat
perbedaan yang signifikan berdasarkan jenis kelamin atau jenis kelamin siswa sehingga
H: diterima. (3) Status tingkat Sustainability Awareness dalam konsep Education for
Sustainable Development (ESD) berdasarkan wilayah tempat tinggal siswa Kelas X
MIPA 2 di SMAN 1 Boyolangu nilai nilai rata-rata pada wilayah urban sebesar 11,00
dan pada wilayah sub-urban diperoleh nilai rata-rata sebesar 10,66. Dengan demikian,
terdapat perbedaan yang berdasarkan wilayah tempat tinggal siswa sehingga Hi
diterima.
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ABSTRACT

The thesis entitled ""The Status of Sustainability Awareness Level in the
Concept of Education for Sustainable Development (ESD) towards Class X Biology
Learning at SMAN 1 Boyolangu' was written by Bilgis Fatimatus Salsabila, NIM.
12208183182, muhammad Igbal Filayani's mentor, M.Si.

Keywords: Status, Sustainability Awareness, Biology Learning.

The Status of Sustainability Awareness Level in the Concept of Education for
Sustainable Development (ESD) towards Class X Biology Learning at SMAN 1
Boyolangu is the background of the issue of lack of student concern for the
environment resulting in the emergence of a significant negative influence on the
environment due to the demographic bonus that occupies the position of the majority
of the most ages in the composition of the population.

The purpose of the research conducted was (1) To determine the status of the level of
Sustainability Awareness in the concept of Education for Sustainable Development
(ESD) towards class X biology learning at SMAN 1 Boyolangu. (2) To determine the
status of the Level of Sustainability Awareness in the concept of Education for
Sustainable Development (ESD) towards class X biology learning at SMAN 1
Boyolangu based on jenis kelamin. (3) To determine the status of the Level of
Sustainability Awareness in the concept of Education for Sustainable Development
(ESD) for class X biology learning at SMAN 1 Boyolangu based on the area of
residence.

This research is a type of quantitative research using the T Test to determine differences
in awareness levels based on the location of student residence and jenis kelamin. In
addition, determining the mean and percentage to determine the average in the
categories contained in the Sustainability Awareness questionnaire. The population
used in this study was all class X students for the 2021/2022 school year at SMAN 1
Boyolangu Tulungagung Regency, while the portion of this study was class X MIPA 2
students for the 2021/2022 School Year at SMAN 1 Boyolangu Tulungagung Regency.
Data collection is carried out using instruments in the form of questionnaires.

The results of the study obtained (1) Hasil percentage of the sustainability awareness
questionnaire was 71,37%. The data showed that the study sample was included in the
criteria of "habits that are often/always done/happened” or "practice/feelings that are
most likely done/happened”. Meanwhile, in the average category, the average value or
mean is 0,8500 in the Sustainability Practice Awareness category and 0,865 in the
Behavioral and attitude awareness and Emotional awareness categories. indicates that
overall it has a "high" status. (2) The status of the Level of Sustainability Awareness in
the concept of Education for Sustainable Development (ESD) based on jenis kelamin
or jenis kelamin, the average score of men is 10,79 and women obtained an average
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score of 10,65. Thus, there are significant differences based on the jenis kelamin or
jenis kelamin of the student so that Hi is accepted. (3) The status of the Sustainability
Awareness level in the concept of Education for Sustainable Development (ESD) based
on the area where class X MIPA 2 students live at SMAN 1 Boyolangu the average
score in urban areas is 11,00 and in sub-urban areas an average score of 10,66 is
obtained. Thus, there are differences based on the student's region of residence so that
H1 is accepted.
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